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�Pembelajaran matematika dasar masih dilakukan secara tradisional 

menggunakan metode ekspositori. namun ketika mahasiswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil kerjanya, mahasiswa merasa kesulitan dalam 

menyatakan ulang konsep yang telah diajarkan karena sifat materi anti turunan 

yang sangat abstrak. Hal tersebut mengindikasikan rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep mahasiswa. Perlu adanya pengembangan lembar kerja 

mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme yang diharapkan dapat 

membantu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa dengan 

pendekatan konstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti turunan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode penelitian 

Research and Development (R&D) dengan prosedur pengembangan dari Borg & 

Gall. Teknik pengambilan data menggunakan teknik wawancara. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti turunan valid dengan 

nilai rata-rata 3,8. Lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme materi anti turunan ini dapat diujicobakan di program studi 

non matematika yang memiliki mata kuliah matematika dasar.

Pendahuluan

Matematika merupakan kebutuhan mendasar di segala ilmu atau bidang. 

Tentunya dibutuhkan pembelajaran matematika yang dapat mememenuhi 

segala aspek, baik aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada 

kenyataannya, pembelajaran matematika yang sering diimplementasikan para 

pendidik adalah pembelajaran secara tradisional. Pembelajaran secara 
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tradisional diinterpretasikan sebagai pembelajaran dimana peserta didik 

menerima secara pasif pengetahuan dari pendidik (Pardjono, 2000). Dari hasil 

wawancara dengan beberapa pendidik, menyebutkan bahwa nilai tes peserta 

didik lebih tinggi ketika diberi pembelajaran secara tradisional daripada diberi 

pembelajaran kooperatif. Akibatnya, kemampuan peserta didik hanya terlihat 

pada permukaan aspek kognitif saja, sedangkan aspek afektif dan 

psikomotorik terabaikan.

Mata kuliah matematika dasar merupakan salah satu mata kuliah yang wajib

ditempuh oleh beberapa jurusan atau program

studi, khususnya yang membutuhkan matematika sebagai ilmu dasar dalam 

penerapan

keilmuan yang ditekuni (Sukestiyarno, et al,

2017). Berdasarkan observasi, pembelajaran matematika dasar masih 

dilakukan secara tradisional menggunakan metode ekspositori. Metode 

ekspositori dilaksanakan dengan ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas 

(Hamiyah & Jauhari, 2014). Namun, seringkali mahasiswa memiliki kecemasan 

matematika yang berakibat pada hasil belajar, khususnya materi anti turunan. 

Mahasiswa dapat mengerti rumus-rumus yang diberikan dosen, namun ketika 

mahasiswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerjanya, mahasiswa 

merasa kesulitan dalam menyatakan ulang konsep yang telah diajarkan karena 

sifat materi anti turunan yang sangat abstrak. Terlebih ketika mahasiswa 

diberikan soal aplikasi, mayoritas mahasiswa kesulitan mengaplikasikan 

algoritma dalam pemecahan masalah. Permasalahan tersebut merupakan 

indikator kemampuan pemahaman konsep, yang artinya kemampuan 

pemahaman konsep mahasiswa jurusan non matematika pada materi integral 

tentu rendah. Hasil belajar matematika, salah satunya dipengaruhi oleh 

kemampuan pemahaman konsep (Novitasari dan Leonard, 2017). Rendahnya 
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kemampuan pemahaman konsep menimbulkan kurangnya kepercayaan diri 

mahasiswa dalam mengeluarkan pendapat,

�bertanya, maupun menyelesaikan soal yang diberikan. Hal tersebut yang 

mendasari kurangnya nilai karakter mahasiswa. Hal tersebut diperkuat dari 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa sebagian besar indikator 

masih belum tertanam secara maksimal, seperti kejujuran, religius, kepedulian 

pada sesama, disiplin, kerja keras, mandiri, dan tanggungjawab. Sehingga 

dibutuhkan pengembangan nilai karakter pada pembelajaran matematika 

dasar yang diterapkan pada proses, teknik, dan instrumen penilaian 

(Prihaswati, et al, 2017).

Perlu adanya pembelajaran lesson study

berbasis pendidikan karakter berbantuan lembar kerja mahasiswa dengan

pendekatan konstruktivisme untuk mengatasi permasalahan tersebut. Lewis 

(2002) menyebutkan bahwa lesson study diartikan suatu pendekatan yang 

dilakukan dalam rangka untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara 

menyeluruh. Pembelajaran lesson study yang dilaksanakan pada penelitian ini 

berbasis pendidikan karakter dimana pada proses pembelajarannya 

memberikan perhatian pada nilai-nilai karakter berbantuan lembar kerja 

mahasiswa. Implikasi prespektif konstruktivisme menekankan bahwa siswa 

tidak dipandang sebagai penerima pasif, melainkan bersifat purposif dan 

bertanggung jawab atas belajarnya sendiri. Siswa secara aktif membangun 

pengetahuannya untuk mencapai kebermaknaan (Cintang & Nurkhasanah, 

2017). Sehingga perlu adanya pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan 

pendekatan konstruktivisme yang diharapkan dapat membantu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep mahasiswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

mengetahui validitas lembar kerja mahasiswa
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dengan pendekatan konstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti 

turunan.

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan metode penelitian 

Research and Development (R&D), yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2013). Prosedur pengembangan digunakannya model 

pengembangan produk dari (Research and
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Development/R&D) Borg & Gall (1983)

merupakan model yang bersifat umum.
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Teknik Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan teknik wawancara. Wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti (Sugiyono, 

2011).

Prosedur

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research 

and Develpoment) dengan model pengembangan Borg & Gall. Model 

pengembangan ini digunakan sebagai landasan bagi peneliti untuk perangkat 

pembelajaran lesson study. Tahapan pengembangan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:

�diperoleh adalah pembelajaran matematika dasar masih menggunakan 

metode ekspositori. Pembelajaran tersebut menimbulkan rendahnya 

pemahaman konsep mahasiswa pada pembelajaran matematika dasar, 

khususnya materi anti turunan. Rendahnya kemampuan pemahaman konsep 

menimbulkan kurangnya kepercayaan diri mahasiswa dalam mengeluarkan 

pendapat, bertanya, maupun menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, 

tidak adanya muatan pendidikan karakter pada proses pembelajaran 

matematika dasar, mendasari kurangnya nilai karakter mahasiswa.

Tahap kedua adalah tahap pengumpulan informasi. Pengumpulan informasi 

dilaksanakan

melalui dua cara, yaitu informasi dari lapangan

dan informasi dari literatur. Hasil pengumpulan informasi dari lapangan 

diperoleh pentingnya pengembangan lembar kerja mahasiswa untuk 
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meningkatkan kemampuan pemahaman konsep mahasiswa. Sedangkan hasil

informasi dari

Poten si dan Masa lah

Validasi

Media

�

Pengum pulan Informa si

Revisi Desai n

�

Desai n Pera

ngkat

1
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Kons ultasi Desai n

�

Konsult asi Desain

Revisi Desai n

�literatur, yaitu lembar kerja mahasiswa disusun dengan pendekatan 

konstruktivisme dengan harapan bahwa mahasiswa dapat mengkonstruk 

pengetahuan awal mereka sehingga diperoleh pengetahuan yang baru.

Tahap berikutnya adalah desain perangkat. Tahap ini bertujuan merancang 

lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme. Desain lembar

kerja mahasiswa tersebut dapat dilihat pada gambar berikut.

Uji Coba Kelomp ok Kecil

�

Perangkat

Valid
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Gambar 1. Langkah-langkah pengembangan lembar kerja mahasiswa

Prosedur pengembangan lembar kerja mahasiswa pada penelitian ini dibatasi 

sampai validasi media.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Hasil pengembangan lembar kerja mahasiswa sesuai dengan tahapan Borg & 

Gall,

yaitu sebagai berikut.

Tahap potensi dan masalah menganalisis akar permasalahan pembelajaran

matematika dasar. Hasil yang

Gambar 2. Desain lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme materi anti turunan

Setelah disusun desainnya, perlu dilakukan konsultasi desain. Desain yang 

telah disusun dikonsultasikan dengan dosen tim peneliti mitra serta dosen

matakuliah matematika dasar di UNNES dan UNIMUS.

Tahap berikutnya adalah tahap revisi desain. Hasil konsultasi desain

menghasilkan

revisi desain, antara lain 1) perlu diberikan
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kolom nama kelompok sebagai identitas lembar kerja mahasiswa, 2) muatan 

pendidikan karakter diberikan minimal pada soal karena pembelajaran yang 

dilaksanakan berbasis pendidikan karakter, 3) lembar kerja mahasiswa 

dikemas secara menarik dan tidak membosankan, perlu adanya tambahan 

warna atau gambar agar mahasiswa lebih semangat dalam belajar, 4) perlu 

diberikan tambahan soal latihan, dan 5) perlu diberikan halaman khusus untuk 

lembar jawaban. Revisi lembar kerja mahasiswa dapat dilihat pada tabel 

berikut.

�Tabel 1. Revisi lembar kerja mahasiswa

No.

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

1.

2.
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3.

4.

Belum ada lembar jawaban

Tahap akhir pada penelitian ini adalah validasi media. Hasil dari validasi 

lembar kerja mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut.

Jurnal Karya Pendidikan Matematika Vol 5 No 2 (2018) E ISSN : 2549 – 8401 P 

ISSN : 2339-2444

106

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index



Report: Artikel JKPM sesuai template, 2018

Page 15 of 19Report was generated on Monday, May 4, 2020, 03:50 PM

105

http://jurnal.unimus.ac.id/index.php/JPMat/index

Tabel 2. Hasil validasi lembar kerja mahasiswa

�tersebut menunjukkan bahwa lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme valid dan bisa diterapkan dalam pembelajaran di kelas.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah lembar kerja mahasiswa dengan 

pendekatan konstruktivisme berbasis pendidikan karakter materi anti turunan 

valid dengan nilai rata-rata

3,8.

Saran
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Pada pengembangan lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme semua indikator mendapatkan nilai di atas 3. Indikator 

terendah mendapatkan nilai 3 dan tertinggi mendapatkan nilai 3,8 sebanyak 2 

indikator. Berdasarkan hasil pengembangan lembar kerja mahasiswa di atas, 

dapat disimpulkan bahwa lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan 

konstruktivisme valid dan bisa diterapkan dalam pembelajaran di kelas.

Pembahasan

Lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme disusun dan 

dikembangkan sesuai dengan tahapan Borg & Gall. Dari tahap potensi masalah 

hingga tahap pengumpulan informasi diperoleh hasil bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa dapat dijembatani dengan dikembangkannya 

lembar kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme. Penerapan 

pendekatan konstruktivisme dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep (Muchlis & Maizora, 2018). Hal tersebut sesuai dengan Badan Standar 

Nasional Pendidikan (2006) yang menyatakan bahwa pemahaman konsep tidak 

hanya menuntut siswa untuk tahu, tetapi siswa juga mengetahui, menguasai, 

memahami, dan menangkap makna dari konsep yang diajarkan.

Sedangkan dari tahap desain hingga revisi diperoleh revisi mengenai

penambahan

muatan pendidikan karakter, tampilan yang menarik, serta penambahan

latihan soal dan

lembar jawabannya. Untuk hasil validasinya diperoleh nilai rata-rata 3,8. Hasil

validasi

�
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Saran dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui keefektifannya, maka lembar 

kerja mahasiswa dengan pendekatan konstruktivisme materi anti turunan ini 

dapat diujicobakan di program studi non matematika yang memiliki mata 

kuliah matematika dasar.
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